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Pengembangan Sensor Kadmium Berbasis Reagen 4-(2-Pyridylazo) Resorcinol  
(PAR) untuk Deteksi Kontaminasi Kadmium pada Bawang Putih (Allium sativum)
(The Development of Cadmium Sensor Based on 4-(2-Pyridylazo) Resorcinol for  

Detection Cadmium Contamination of Allium sativum)

Shabrina Auliya Rachman

Fakultas Farmasi, Universitas Jember

ABSTRACT

Cadmium sensor based on 4-(2-Pyridylazo) resorcinol (PAR) has been developed for  
detecting of cadmium in garlic. The purpose of development of cadmium sensor on  
paper chip was to determine cadmium contamination in garlic. The advantages of  
cadmium  sensor  are  simple,  easy  and  efficient.  This  sensor  was  fabricated  by  
immobilize 15μl 1000 ppm PAR and 15μl phosphate buffer (pH 7)  onto Whatman 
paper.  The characterization results  of  this  sensor were: the responsive time at  9  
minutes;  the  linearity  in  the  concentration  range  1-8  ppm,  with  correlation  
coefficient  (r)  =0,999.  This  paper  chip  sensor  has  sensitivity  of  1,840  
ΔMeanRGB/ppm; while LOD was 0,619 ppm and LOQ was 2,603 ppm, respectively. 
The  interference  by Hg and Pb is  > 5%  at 1:100  ratio.  This  sensor  have  good  
precision (3,509%) and accuracy which was 102,341%. Determination of cadmium  
in garlic was compared with Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) although,  
the result  of analysis cadmium using cadmium sensor and AAS are not detected.  
However, in simulation samples result, the sensor exhibited good result in precision  
and accuracy, therefore the developed cadmium sensor can be used as alternative  
method for detecting cadmium in garlic samples.  

Keywords: Cadmium sensor, Garlic (Allium sativum), Paper chip, 4-(2-Pyridylazo)  
Resorcinol.
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RINGKASAN

Pengembangan Sensor Kadmium Berbasis Reagen  4-(2-Pyridylazo) Resorcinol 
(PAR)  untuk  Deteksi  Kontaminasi  Kadmium  pada  Bawang  Putih  (Allium 
sativum);  Shabrina Auliya Rachman, 092210101032; 2013; 93 Halaman; Fakultas 
Farmasi Universitas Jember.

Saat  ini  obat  tradisional  lebih  banyak  diminati  oleh  masyarakat  karena 

dianggap memiliki efek samping yang lebih kecil apabila dibandingkan dengan obat 

sintetis.  Pada kenyataannya  beberapa  obat  tradisional  bersifat  toksik,  baik  karena 

kesalahan pengambilan tanaman atau tanaman bersifat toksik, ketidaktepatan dosis, 

kesalahan  penggunaan  oleh  konsumen,  interaksi  dengan  obat-obatan  lain  serta 

kontaminasi  bahan atau mikroba berbahaya termasuk logam berat.  Tanaman yang 

sering digunakan sebagai obat tradisional dan biasanya terkontaminasi logam berat, 

salah  satunya  adalah  bawang  putih  (Allium  sativum).  Logam  yang  biasa 

mengkontaminasi  bawang  putih  adalah  logam  kadmium  (Cd).  Logam  Cd  yang 

masuk ke dalam tubuh dapat menyebabkan toksisitas terhadap hepar, darah, ginjal, 

paru-paru,  jantung,  tulang dan sistem reproduksi.  Oleh sebab itu  perlu  dilakukan 

deteksi  logam kadmium pada tanaman obat,  salah satunya dengan pengembangan 

sensor kimia.

Pengembangan sensor kadmium berupa chip kertas diharapkan lebih efektif 

dan efisien dalam aplikasinya dibandingkan dengan instrumen lain yang lebih rumit. 

Pada penelitian  ini,  sensor kadmium dibuat  dengan mengimobilisasi  reagen  4-(2-

Piridylazo) resorcinol (PAR) pada kertas saring. PAR dapat membentuk kompleks 

dengan logam kadmium. Kompleks yang tebentuk dapat dilihat secara visual dengan 

adanya perubahan warna dari kuning menjadi merah sampai ungu.

Pada  penelitian  ini,  fabrikasi  sensor  kadmium  dilakukan  dengan 

mengimobilisasi reagen pada kertas saring berbentuk lingkaran dengan diameter 1,3 

cm.  Reagen  yang  digunakan  yaitu  PAR  1000  ppm  dengan  volume  15  µl  yang 

viii



merupakan  volume  optimum.  Kemudian  sensor  dikeringkan  selama  ±30  menit, 

selanjutnya  sensor  diimobilisai  dengan  dapar  fosfat  pH  7  sebanyak  15  µl  dan 

dikeringkan kembali selama ±30 menit.

Hasil  karakterisasi  sensor  kadmium  berbasis  reagen  PAR  untuk  deteksi 

kontaminasi kadmium pada tanaman bawang putih yaitu: waktu respon sensor adalah 

±9 menit, linieritas sensor terhadap standar kadmium berada pada rentang 1-8 ppm 

dengan  nilai  koefisien  korelasi  (r)  0,999  dan  persamaan  regresi  yang  diperoleh 

adalah  y = 1,840x – 1,049;  sensitivitas  logam kadmium 1,840 ΔMeanRGB/ppm; 

LOD  sensor  sebesar  0,619  ppm  dan  LOQ  sebesar  2,063  ppm;  interferensi  atau 

selektivitas oleh logam merkuri (Hg) dan timbal (Pb) memberikan %interferensi > 

5%  pada  perbandingan  konsentrasi  1:100;  sensor  memenuhi  parameter  presisi 

dengan  RSD  <  11%  yaitu  3,509%;  sensor  kadmium  juga  memenuhi  parameter 

akurasi  dengan  %recovery sebesar  102,341%.  Pada  sampel  bawang  putih  yang 

diambil  dari  desa  Jungrejo,  Kecamatan  Batu,  Kabupaten  Malang  tidak  terdeteksi 

adanya logam kadmium baik dengan menggunakan sensor kadmium maupun dengan 

Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Pada sampel simulasi (bawang putih 

ditambah standar  kadmium 4 ppm) sensor menunjukkan presisi  dan akurasi  yang 

baik,  sehingga  sensor  kadmium dapat  digunakan sebagai  metode  alternatif  untuk 

deteksi adanya kontaminasi kadmium pada bawang putih.
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